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ABSTRAK 

 
Meningkatkan Kerjasama Melalui Permainan Bakiak Pada Anak Kelompok 

Usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA  KIDS” Tegaldowo 

Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2012/2013 

 
Mahdalena Purwesti Putri, A 520090025, Program Studi Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013, 73 halaman 

 

Pentingnya kerjasama pada anak, kerjasama sebagai dasar dalam 

bersosialisasi antara seseorang dengan orang lain, manusia tidak dapat 

hidupsendiri melainkan saling membutuhkansatu sama lain. Sehingga kerjasama 

perlu diterapkan sejak anak usia dini.  

Permasalahan di Kelompok Bermain (KB) ”KHANZA KIDS”, kerjasama anak 

dalam hal terlibat aktif dalam permainan, sikap toleran dalam bekerja kelompok, 

menghargai orang lain masih rendah. Hal ini disebabkan metode pembelajaran 

tentang kerjasama kurang menarik dan  media yang digunakan kurang bervariasi 

serta anak tidak mau bermain dengan teman. Sehingga kemampuan kerjasama 

anak tidak dapat berkembang secara optimal.  

Kerjasama perlu ditingkatkan, oleh karena itu diperlukan metode dan media yang 

menarik dan bervariasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kerjasama anak 

adalah melalui permainan bakiak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok usia 3-4 tahun 

Kelompok Bermain (KB) “KHANZA  KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen 

Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 18 anak. Penelitian ini bersifat  

kolaboratif antara peneliti, guru kelas dan kepala sekolah. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus masing-masing siklus terdiri atas empat tahap yaitu  

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Data kerjasama 

anak dikumpulkan melalui metode observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis data komparatif/perbandingan yaitu 

membandingkan hasil antarsiklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kerjasama anak melalui 

permainan bakiak yakni sebelum tindakan 28,93%, siklus I mencapai 50,46%, 

siklus II mencapai 68,05%, siklus III mencapai 80,78%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah melalui permainan bakiak dapat meningkatkan kerjasama 

anak kelompok usia 3-4 tahun Kelompok Bermain (KB) “KHANZA  KIDS” 

Tegaldowo Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini membuktikan 

bahwa hipotesis yang diajukan telah teruji kebenarannya.  
 

Kata Kunci: permainan bakiak, kerjasama 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar 

dan sangat menentukan bagi perkembangan anak di kemudian hari. Secara 

naluri, keluarga (terutama orangtua) merupakan orang pertama sebagai 

pendidik sejak anak dilahirkan. Karena usia dini merupakan masa kritis yang 

keberhasilannya sangat menentukan kualitas anak dimasa mendatang, maka 

tugas pendidik yaitu untuk memberikan contoh konkret bagaimana cara 

merangsang perkembangan anak kepada orang tua dan masyarakat, agar dapat 

dilanjutkan di lingkungan keluarganya. Hal paling mendasar pendidikan anak 

usia dini adalah harus berorientasi pada kebutuhan anak,  kegiatan belajar harus 

selalu ditujukan pada pemenuhan kebutuhan perkembangan masing-masing 

anak dengan bermain sambil belajar. 

Kelompok Bermain merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program 

pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai 4 tahun. 

Kelompok Bermain penekanannya pada kegiatan bermain. Di perkotaan, 

kelompok bermain semata-mata merupakan nama dari pelayanan pendidikan 

setengah hari untuk anak kelompok usia 2 sampai 6 tahun. 

Anak (usia 3-4 tahun) termasuk dalam  masa anak-anak awal. Masa ini 

sering disebut masa prasekolah. Anak yang berada pada periode ini mulai 

peduli terhadap kehadiran anak lain. Dalam masa ini perlu adanya stimulus 

untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan 

ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

Kerjasama sebagai dasar dalam bersosialisasi antara seseorang dengan 

orang lain. Kerjasama anak merupakan suatu proses berkelompok untuk 

kepentingan bersama dan tujuan bersama yang dilakukan dengan kegiatan 

bermain sehingga mendukung anak untuk bersosialisasi. Adapun tahap-tahap 

kerjasama yaitu bekerja sendiri, mengamati dan mengenal lingkungan, merasa 

tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, terbuka untuk memberi dan 
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menerima. Anak pada usia 3-4 tahun merasa tetarik dan mengadakan 

penyesuaian diri. Tahap merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri 

merupakan ketertarikan untuk terlibat pada suatu kerjasama maka perlu adanya 

upaya penyesuaian. Hal ini penting mengingat anak-anak yang terlibat dalam 

kerjasama yang akan terjadi terdiri dari anak yang heterogen dalam hal 

kepribadian, kemampuan intelektual. 

Berdasarkan realita di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS”, 

kerjasama anak dalam hal terlibat aktif dalam permainan, sikap toleran dalam 

bekerja kelompok, menghargai orang lain masih rendah. Hal ini disebabkan 

metode pembelajaran tentang kerjasama kurang menarik dan  media yang 

digunakan kurang bervariasi serta anak tidak mau bermain dengan teman. 

Sehingga kemampuan kerjasama anak tidak dapat berkembang secara optimal. 

Kerjasama sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Peneliti memilih 

Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS” sebagai tempat penelitian karena 

peneliti adalah salah satu pendidik di KB tersebut, sehingga memudahkan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian dan mendukung data yang dibutuhkan 

oleh peneliti. Kerjasama perlu di tanamkan sejak anak usia dini, maka perlu di 

adakan upaya untuk meningkatkan kerjasama pada anak dengan metode dan 

media yang menarik serta menyenangkan. 

Kegiatan untuk meningkatkan kerjasama dapat berlangsung secara efektif 

dan tujuannya dapat tercapai maka diperlukan adanya dukungan permainan 

dalam pengajaran, memilih permainan yang terbaik dan sesuai bukanlah hal 

yang mudah, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih 

permainan yang tepat. Permainan cooperative merupakan permainan yang 

melibatkan anak-anak bermain dalam kelompok yang terorganisir, dimana 

setiap anak mempunyai peranan sendiri-sendiri. Kelompok ini dipimpin dan 

diarahkan oleh satu atau dua orang anak sebagai pimpinan kelompok. 
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Permainan bakiak merupakan permainan yang melibatkan anak untuk 

berkelompok. Bakiak termasuk permainan tradisional yang sering dijumpai 

ketika ulang tahun kemerdekaan Indonesia.  

Agar anak mampu mempunyai kerjasama yang baik sesuai dengan 

harapan anak dan guru salah satunya adalah dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan permainan bakiak. Hal inilah yang mendorong peneliti 

mengambil judul penelitian “Meningkatkan  Kerjasama Melalui Perrmainan 

Bakiak Pada Anak Kelompok Usia 3-4 Tahun Di Kelompok Bermain (KB) 

“KHANZA KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2012/2013”. 

 

METODE PENELITIAN 

Sekolah yang digunakan peneliti sebagai tempat penelitian yaitu 

Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. Jenis 

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerjasama melalui 

permainan bakiak pada anak kelompok usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain 

(KB) “KHANZA KIDS”. 

Menurut Mulyasa (2011:11), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan  suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok 

peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja 

dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan 

peserta didik atau oleh peserta didik dibawah bimbingan dan arahan guru, 

dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dimana yang menjadi subyek adalah anak kelompok usia 3-4 tahun semester II 

tahun ajaran 2012/2013 di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS” 

Tegaldowo Gemolong Sragen yang berjumlah 18 anak. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) terdiri dari rangkaian  empat  kegiatan yang dilakukan dalam 

siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu : 
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perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan 

refleksi 

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai 

dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Mulyasa (2011:69), observasi merupakan instrumen untuk 

mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan kreativitas peserta didik 

dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Dokumentasi  

Menurut Mulyasa (2011:69), dokumentasi merupakan instrumen untuk 

mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu 

yang telah didokumentasikan. 

Instrumen adalah alat bantu penelitian yang digunakan untuk mencatat 

atau memperoleh data yang diperlukan. Pembuatan instrumen ini dibuat 

sebelum peneliti mengadakan penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi kisi-kisi instrumen kerjasama anak melalui permainan bakiak, format 

penilaian kerjasama anak melalui permainan bakiak di setiap siklus, lembar 

instrumen observasi kegiatan pembelajaran guru melalui permainan bakiak. 

Adapun prosedur penyusunan dan pengisian instrumen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan indikator yang akan digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kerjasama anak. 

2. Menjabarkan indikator kedalam butir-butir amatan  yang menunjukkan 

pencapaian indikator yang dapat dilakukan anak ketika melaksanakan 

kegiatan.  

3. Menentukan deskripsi butir amatan dengan pemberian skor dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

4 = (BSB) Berkembang Sangat Baik 

3 = (BSH) Berkembang Sesuai Harapan 
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2 = (MB) Mulai Berkembang 

1 = (BB) Belum Berkembang  

4. Membuat format penilaian kerjasama melalui permainan bakiak di setiap 

siklus yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan setiap melakukan 

tindakan. 

5. Melakukan pencatatan hasil observasi merupakan penilaian pada setiap butir 

amatan dengan memberi skor pada kolom : 

Indikator Butir Amatan yang tedapat pada setiap siklus:     

1. Anak berani melakukan permainan. 

2. Anak mampu mentaati peraturan dalam permainan 

3. Anak mau bermain dengan teman 

4. Anak mau berbagi dengan teman 

5. Anak mampu bekerjasama dalam kelompok 

6. Anak mau menghargai teman yang sedang bermain 

6. Lembar observasi  kegiatan pembelajaran guru dengan permainan bakiak. 

Lembar observasi tersebut yang berisi tentang proses pembelajaran guru 

dengan permainan bakiak sebagai berikut: 

a) Menentukan aspek pengamatan yang dilakukan guru, dalam 

melakukannya dengan melakukan pencatatan hasil observasi 

pembelajaran guru dengan memberi tanda centrang ( √ ) pada kolom”Y” 

jika hal tersebut dilakukan oleh guru, dan kolom “T” jika hal tersebut 

tidak dilakukan oleh guru saat kegiatan berlangsung. 

b) Membuat lembar observasi sesuai dengan butir amatan yang ditentukan 

oleh peneliti. Adapun instrumen dapat dilihat pada tabel 3.4. lembar 

observasi  kegiatan pembelajaran guru melalui permainan bakiak. 

 

Teknik analisis data menurut Sutama (2010:166-167) adalah teknik 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan. 

Teknik analisis tersebut mencakup kegiatan untuk mengungkapkan kelemahan 

dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 
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berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian teoritis. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data komparatif atau 

perbandingan yaitu membandingkan hasil yang dicapai anak dengan indikator 

kinerja. Menurut Sutama (2010:167) teknik komparatif yaitu membandingkan 

hasil antarsiklus. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus I peneliti mentargetkan prosentase pencapaian kerjasama  ≥ 

55%, namun dalam pelaksanaannya  hanya  5 anak atau 27,77% yang mencapai 

target yang telah ditentukan oleh peneliti sedangkan yang 13 anak atau 72,22% 

belum mencapai target. Rata-rata prosentase pencapaian kerjasama dalam satu 

kelas 50,46%. Anak yang belum mencapai target yang ditentukan oleh peneliti 

dikarenakan anak merasa takut dalam melakukan permainan bakiak secara 

kelompok, anak kurang tertarik melakukan permainan, serta usaha guru untuk 

menarik perhatian anak kurang. Untuk itu perlu diberi motivasi, bantuan  

variasi pada permainan bakiak. Agar anak semangat dan tertarik melakukan 

permainan. 

Pada siklus II, adanya peningkatan yang rata-rata dalam satu kelas 

prosentase kerjasama mencapai 68,5%. Dalam siklus II ini terdapat 13 anak 

atau 72,22% yang mencapai target yang telah ditentukan, namun masih ada 5 

anak atau 27,77% belum mencapai target. Anak yang belum mencapai target 

yang ditentukan oleh peneliti dikarenakan anak belum mau bergabung dengan 

teman dan asik bermain sendiri untuk itu peneliti lebih fokus terhadap anak 

tersebut dengan memberi motivasi dan bantuan dalam melakukan permainan 

serta memberi reward.  

Pada siklus III peneliti mentargetkan prosentase yang ditargetkan yaitu 

75%, pada siklus ini rata-rata dalam satu kelas prosentase pencapaian 

kerjasama 80,78%. Dalam siklus III ini terdapat 16 anak atau 88,88% sudah 

mencapai prosentase yang sudah ditargetkankan peneliti sedangkan 2 anak atau 

11,11% belum mencapai target. Anak yang belum mencapai target dikarenakan 
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anak belum mampu bekerjasama dalam kelompok. Maka peneliti 

mendiskusikan kepada kolaborator agar anak tersebut lebih diarahkan dalam 

pembelajaran secara kelompok. Dengan adanya peningkatan yang sangat pesat 

pada siklus III. Maka peneliti dan kolaborator sepakat mengakhiri siklus 

tindakan pada penelitian ini. 

 Dalam setiap siklus terjadi peningkatan karena dalam melakukan 

permainan bakiak diberi variasi. Pada siklus II , variasi yang  dilakukan peneliti 

yaitu pada saat anak bermain bakiak sambil menari jika mendengar tepuk. Pada 

siklus III, variasi permainan bakiak yaitu pada pertemuan pertama, pada saat 

anak melakukan permainan bakiak sambil bernyanyi “Naik-naik ke Puncak 

Gunung” sedangkan pertemuan kedua, pada saat anak bermain sambil 

mendengar aba-aba dari peneliti jika peneliti menyebut “Gajah” anak berhenti 

jika peneliti menyebut “Harimau” anak mulai berjalan dengan bakiak lagi. 

 

SIMPULAN 

Melalui serangkaian penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

terdapat perubahan mengenai kerjasama anak. Dari tindakan penelitian yang 

telah dilaksanakann, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Dengan 

menggunakan permainan bakiak sebagai metode dan media belajar yang 

menarik serta proses pembelajaran yang berlangsung menyenangkan serta 

melibatkan anak untuk berkelompok mengikuti permainan. Telah mampu 

meningkatkan kerjasama anak kelompok usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain 

(KB) ”KHANZA KIDS” Tahun Ajaran 2012/2013. Adapun peningkatan rata-

rata prosentase kerjasama anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus III  

yakni prasiklus mencapai 28,93%, siklus I mencapai 50,46%, siklus II 

mencapai 68,05% dan siklus III mencapai 80,78%. 
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